BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan pada laporan keuangan
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2016, maka dapat disimpulkan bahwa dari hasil analisis rasio keuangan
dapat memberikan informasi tentang kinerja keuangan pada perusahaan properti

dan real estate, yaitu sebagai berikut:

a. Jika dilihat dari tingkat efektivitas perusahaan, perusahaan properti dan real
estate yang mimiliki kinerj keuangan yang baik selama periode 2012-2016
adalah PT. Metropolitan Kentjana Tbk dibandingkan dengan PT. Ciputra
Development Tbhk, PT. Gowa Makassar Tbk, PT. Metropolitan Land Thk
dan PT. Pkawon Jati Tbk. Jika dilihat dari tingkat efektivitas perusahaan
dalam menghasilkan laba, PT. Metropolitan Kentjana cukup efektif dalam
memperoleh laba yang semestinya.

b. Jika dilihat dari rasio likuiditas, perusahaan properti dan real estate yang
memiliki current rasio tertinggi adalah PT. Metropolitan Land Tbk,
meskipun mengalami penurunan 143,44% dan yang memiliki current ratio
yang rendah yaitu PT. Metropolitan Kentjana Tbk meskipun mengalami
peningkatan sebesar 12,27% selama periode 2012-2016. Sedangkan
perusahaan yang memiliki quick ratio yang tertinggi adalah PT.

Metropolitan Kentjana Tbk yang mengalami peningkatan sebesar

133



45,45,26% selama periode 2012-2016 dan perusahaan yang memiliki quick
ratio yang rendah adalah PT. Gowa Makassar Thk yang mengalami
penurunan sebesar 46,75% selama periode.

Jika dilihat dari rasio aktivitas, perusahaan properti dan real estate yang
memiliki inventory turnover yang tinggi selama periode 2012-2016 adalah
PT. Metropolitan Kentjana Thk meskipun tingkat aktivitas perusahaan
menurun yaitu sebesar 79,62% dan inventory turnover yang rendah adalah
PT. Gowa Makassar Tbk yang mengalami penurunan sebesar 14,53%
selama periode. Perusahaan yang memiliki fixed asset turn over yang tinggi
adalah PT. Pkawon Jati Tbk yang mengalami peningkatan 28,43% selama
periode 2012-2016 dan perusahaan yang memiliki fixed asset turnover
yang rendah adalah PT. Gowa Makassar Thk yang mengalami penurunan
36,52% selama periode. Sedangkan perusahaan yang memiliki total sset
turnover yang tinggi adalah PT. Metropolitan Kenjana Tbk yang
mengalami peningkatan sebesar 3,99% dan perusahaan yang memiliki total
asset turnover yang rendah yaitu PT. Ciputra Development Thk juga
mengalami sedikit peningkatan yaitu sebesar 1,06% selama periode 2012-
2016.

. Jika dilihat dari rasio solvabilitas, perusahaan peusahaan properti dan real
estate yang memiliki debt to asset ratio yang tinggi adalah PT. Metropolitan
Land Thk yaitu selama periode mengalami peningktan sebesar 13,45% dan
perusahaan yang memiliki debt to asset ratio yang rendah adalah PT. Gowa

Makassar Thk yang mengalami penurunan sebesar 25,99% selama periode
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2012-2016. Sedangkan perusahaan yang memiliki debt to equity ratio
tertinggi adalah PT. Gowa Makassar Tbk dengan penurunan sebesar
192,51% dan perusahaan yang memiliki debt to equity ratio terkecil adalah
PT. Metropolitan Kentjana Tbk meskipun mengalami peningkatan sebesar
28,64% selama periode 2012-2016.

Jika dilihat dari rasio profitabilitas, perusahaan peusahaan properti dan real
estate yang memiliki return on asset tertinggi adalah PT. Metropolitan
Ketjana tbk yang mengalami peningkatan sebesar 3,80% dan perusahaan
yang memiliki retrun on asset terkecil adalah PT. Ciputra Development
Tbk yang mengalami penurunan sebesar 1,72% selama periode 2012-2016.
Sedangkan perusahaan yang memiliki return on equity tertinggi adalah PT.
Metropolitan Kentjana Tbhk yang mengalami peningkatan sebesar 10,38%
selama periode dan perusahaan yang memiliki return on equity terkecil
adalah PT. Ciputra Development tbk yang mengalami penurunan sebesar

2,03% selama periode 2012-2016.

6.2 Saran

Dari hasil hasil penelitian tersebut diasarankan untuk sebagi berikut:

. Bagi perusahaan, sebaiknya ke lima perusahaan tersebut harus mencari
tambahan dana yang lebih besar dari para investor, agar tidak memperoleh
dana berupa pinjaman dalam jumlah yang banyak karena akan dapat
menambah hutang perusahaan dan menambah biaya dengan bunga

pinjaman. Untuk perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang
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tinggi, diharapkan untuk mempertahankan Kinerja perusahaan. Dan untuk
perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang rendah diharapkan
berupaya untuk meningkatkan Kinerja perusahaan dimasa yang akan datang.
Informasi yang diperoleh dari penelitian ini sebaiknya dapat digunakan
sebagai bahan dalam mengambil keputusan dalam rangka meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan agar mampu menarik para investor untuk
berinvestasi pada perusahaan properti dan real estate. Semakin banyak yang
berinvestasi di perusahaan properti dan real estate maka akan semakin
banyak modal yang diditerima perusahaan.

. Bagi investor yang ingin melakukan investasi di perusahaan properti dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diharapkan penelitian ini
dapat dijadikan referensi bagi para investor dan sebagai bahan pertimbangan
untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi serta perusahaan juga dapat
mencermati rasio keuangan perusahaan dalam menilai kinerja keuangan
yang dihasilkan untuk mengamati perkembangan perusahaan demi
tercapainya keuntungan dan menghindari kerugian dalam berinvestasi
dimasa yang akan datang.

. Bagi peneliti selanjutnya, yang meneliti tentang Kkinerja keuangan
disarankan untuk menambah jumlah data dan memperpanjang periode
penelitian serta menggunakan sampel dan jenis perusahaan lain dengan
tambahan referensi. Selain itu, peneliti juga harus menambahkan variabel-

variabel rasio keuangan lainnya yang belum diteliti dalam penelitian ini.

136



